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BAB II 

GAMBARAN UMUM TENTANG BERJABAT TANGAN DAN MAHRAM 

 
A. TINJAUAN UMUM TENTANG MAHRAM 

 

1. Pengertian Mahram 

 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan mahram sebagai orang 

(baik laki-laki maupun perempuan) yang masih sepupu dekat karena keturunan, 

sesusuan, atau adanya hubungan perkawinan, sehingga haram bagi mereka untuk 

menikah. Mahram juga merujuk pada laki-laki (pasangan, anak laki-laki, dan lain- 

lain) yang dipandang mampu melindungi perempuan yang sedang melakukan     

perjalanan. 
18

 

Berikut ini maksud mahram sedang dalam perjalanan ialah melindungi  

perempuan dapat dilihat pada Hadist berikut: 

للَّهي    صَلهى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلهمَ:    قاَلَ رَسُولُ اللَّهي    قاَلَ    أَبِي سَعييدٍ الْْدُْريي ي  عَنْ  مْرَأَةٍ تُ ؤْمينُ بِي لََ يَيَلُّ لَي
مٍ فَصَاعيدًا إيلَه  ري أَنْ تُسَافيرَ سَفَرًا يَكُونُ ثَلََثةََ أَيَّه وَمَعَهَا أَبوُهَا أَوْ ابْ نُ هَا أَوْ زَوْجُهَا أَوْ  وَالْيَ وْمي الْْخي

هَا    مََْرَمٍ    أَخُوهَا أَوْ ذُو  ن ْ ثَ نَا    مي بَةَ    و حَده ثَ نَا    وَأَبوُ سَعييدٍ الَْْشَجُّ    أَبوُ بَكْري بْنُ أَبِي شَي ْ   قاَلََ حَده
ثَ نَا    وكَييعٌ   ذََا الْْيسْ    الَْْعْمَشُ    حَده ثْ لَهُ )رواه مسلم    نَادي بِي  ( مي

"Dari Abi Said al-Khudri, ia berkata: Rasulullah SAW.Bersabda: "Tidak 

dibolehkan bagi wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir untuk 

bepergian tiga hari lebih terkecuali bersamanya ayahnya atau anak laki- 

lakinya atau suaminya atau saudara laki-lakinya atau muhrimnya."(HR. 

Muslim)
19

 

Kata mahram berasal dari bahasa arab ملمحرا  yang diartikan haram atau 
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dilarang. 
20

 Perempuan-perempuan yang dilarang dinikahi seorang lelaki 

merupakan definisi mahram. Perempuan-perempuan yang dimaksud telah 

tercantum dalam al-quran surat An-nisa’. 
21

 

Adapun wanita yang tidak bisa dinikahi (haram) oleh laki-laki untuk waktu 

kapanpun, baik itu tidak halal sekarang dan tidak akan pernah legal. Dan di 

kalangan wanita, ada yang larangan sementara menikah dengan laki-laki hanya 

berlaku selama ada alasan dan berakhir ketika alasan itu telah berlalu. 
22

 

Adapun mahram lainnya yang haram ialah mahram aurat, yang dapat 

diartikan melarang untuk menatap aurat perempuan terkecuali semahram. Hal 

tersebut sudah dijelaskan pada QS An-Nur (24) : 31 

يْنَ زييْ نَ تَ هُنه ايلَه مَا ظَ  نْ ابَْصَاريهينه وَيََْفَظْنَ فُ رُوْجَهُنه وَلََ يُ بْدي هَرَ وَقُلْ ل يلْمُؤْمينٰتي يَ غْضُضْنَ مي
يْنَ زييْ نَ تَ هُنه   وَلََ يُ بْدي

َّۖ
مُُريهينه عَلٰى جُيُ وْبِيينه هَا وَلْيَضْريبْنَ بِي ن ْ ءي مي هينه اَوْ اٰبَِۤ ىِٕ ايلَه ليبُ عُوْلتَيهينه اَوْ اٰبَِۤ

هينه اَوْ ابَْ نَاۤءي بُ عُوْلتَيهينه اَوْ ايخْوَانِيينه اَوْ بَنيْْٓ ايخْوَانِيينه اَوْ بَ  نيْْٓ اَخَوٰتِيينه اَوْ بُ عُوْلتَيهينه اَوْ ابَْ نَاۤىِٕ
هينه اَوْ مَا مَلَكَتْ اَيْْاَنُ هُنه  يْنَ لََْ  نيسَاۤىِٕ نَ الر يجَالي اَوي الط يفْلي الهذي رْبةَي مي اَوي التٰ بيعييَْْ غَيْْي اوُلِي الَْي

رْجُليهينه لييُ عْلَمَ مَا يُُْفييَْْ مينْ زييْ نَتيهينهَّۗ وَتُ وْ  ا ايلَِ اللَّٰ ي يَظْهَرُوْا عَلٰى عَوْرٰتي الن يسَاۤءي َّۖوَلََ يَضْريبْنَ بِيَ بُ وْْٓ

عًا ايَُّهَ  ي ْ نُ وْنَ لَعَلهكُمْ تُ فْليحُوْنَ  جَيَ  ٣الْمُؤْمي

Katakanlah kepada para perempuan yang beriman hendaklah mereka 

menjaga pandangannya, memelihara kemaluannya, dan janganlah 

menampakkan perhiasannya (bagian tubuhnya), kecuali yang (biasa) 

terlihat. Hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya. 

Hendaklah pula mereka tidak menampakkan perhiasannya (auratnya), 

kecuali kepada suami mereka, ayah mereka, ayah suami mereka, putra-
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21
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putra mereka, putra-putra suami mereka, saudara-saudara laki-laki 

mereka, putra-putra saudara laki-laki mereka, putra-putra saudara 

perempuan mereka, para perempuan (sesama muslim), hamba sahaya yang 

mereka miliki, para pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan 

(terhadap perempuan), atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat 

perempuan. Hendaklah pula mereka tidak mengentakkan kakinya agar 

diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Bertobatlah kamu semua 

kepada Allah, wahai orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung.(An-

Nur/24:31) 

Ungkapan “jangan perlihatkan perhiasanmu” pada ayat di atas berarti 

dilarang memperlihatkan “anggota tubuh”, yaitu benda-benda yang biasanya 

dikenakan dengan perhiasan. Karena menatap perhiasan itu tidak apa-apa. Mahram 

kemudian dapat melihat kepala karena anggota badan untuk mahkota, leher dan 

dada untuk kalung, telinga untuk anting-anting, pergelangan tangan untuk gelang, 

pergelangan kaki untuk gelang kaki, jari-jari untuk cincin, punggung kaki untuk 

daun inai, dan seterusnya. lainnya. Tetapi tidak dengan bagian perut, punggung, 

dan paha yang seringkali tidak digunakan untuk perhiasan. 
23

 

2. Dasar Hukum Mahram 

Berikut ini yang menjadi asas untuk mahram atau disebut nash. Terdapat 

pada firman allah SWT dalam surat an-Nisa’, ayat 23 dan 24: 

تُكُمْ وَخٰلٰتُكُمْ وَبَ نٰتُ الََْخي وَبَ نٰتُ الَُْخْتي  تُكُمْ وَاَخَوٰتُكُمْ وَعَمٰ   حُر يمَتْ عَلَيْكُمْ امُههٰتُكُمْ وَبَ ن ٰ
 ْ بُكُمُ الٰ تي ىِٕ كُمْ وَرَبَِۤ ْ وَامُههٰتُكُمُ الٰ تيْْٓ اَرْضَعْنَكُمْ وَاَخَوٰتُكُمْ م ينَ الرهضَاعَةي وَامُههٰتُ نيسَاۤىِٕ   يي
 فاَينْ لَهْ تَكُوْنُ وْا دَخَلْتُمْ بِيينه فَلََ جُنَاحَ عَلَ 

َّۖ
ْ دَخَلْتُمْ بِيينه كُمُ الٰ تي نْ ن يسَاۤىِٕ يْكُمْ َّۖ حُجُوْريكُمْ م ي

 وَاَنْ تََْمَعُوْا بَ يَْْ الَُْخْتَ يْْي ايلَه مَا قَدْ سَ 
نْ اَصْلََبيكُمْْۙ يْنَ مي كُمُ الهذي لُ ابَْ نَاۤىِٕ ىِٕ َ  وَحَلََۤ لَفَ َّۗ اينه اللَّٰ 
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يْمًا  نَ الن يسَاۤءي ايلَه مَا مَلَكَتْ اَيْْاَنكُُمْ ۚ كيتٰبَ اللَّٰ ي ۞  ٢٣ ۔كَانَ غَفُوْراً رهحي وَالْمُحْصَنٰتُ مي
يَْْ  رَ مُسٰفيحي نييَْْ غَي ْ مْوَاليكُمْ مَُّْصي تَ غُوْا بِيَ له لَكُمْ مها وَراَۤءَ ذٰليكُمْ اَنْ تَ ب ْ  َّۗ عَلَيْكُمْۚ  وَاُحي

هُنه فَمَااسْتَمْتَ عْتُمْ بيه  ن ْ وَلََ  فَرييْضَةً  اُجُوْرَهُنه  فاَٰتُ وْهُنه  مي تُمْ بيه  َّۗۗ نْ  جُنَاحَ عَلَيْكُمْ فييْمَا تَ رَاضَي ْ  مي

  ٢٤ حَكييْمًا عَلييْمًا كَانَ  اللَّٰ َ  اينه  الْفَرييْضَةيَّۗ  بَ عْدي 
“Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anak perempuanmu, 

saudara-saudara perempuanmu, saudara-saudara perempuan ayahmu, 

saudara-saudara perempuan ibumu, anak-anak perempuan dari saudara 

laki-lakimu, anak-anak perempuan dari saudara perempuanmu, ibu yang 

menyusuimu, saudara-saudara perempuanmu sesusuan, ibu istri-istrimu 

(mertua), anak-anak perempuan dari istrimu (anak tiri) yang dalam 

pemeliharaanmu) dari istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu 

belum bercampur dengan istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), tidak 

berdosa bagimu (menikahinya), (dan diharamkan bagimu) istri-istri anak 

kandungmu (menantu), dan (diharamkan pula) mengumpulkan (dalam 

pernikahan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali (kejadian pada 

masa) yang telah lampau. Sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang. (an-Nisa’:4/23) 

Diharamkan juga bagi kamu menikahi) perempuan-perempuan yang 

bersuami, kecuali hamba sahaya perempuan (tawanan perang) yang kamu 

miliki sebagai ketetapan Allah atas kamu. Dihalalkan bagi kamu selain 

(perempuan-perempuan) yang demikian itu, yakni kamu mencari (istri) 

dengan hartamu (mahar) untuk menikahinya, bukan untuk berzina. Karena 

kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari mereka, berikanlah kepada 

mereka imbalannya (maskawinnya) sebagai suatu kewajiban. Tidak ada 

dosa bagi kamu mengenai sesuatu yang saling kamu relakan sesudah 

menentukan kewajiban (itu).) Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (An-Nisa'/4: 24) 

Ayat di atas membahas wanita yang tidak boleh dinikahi, seperti mantan istri 

ayah, ibu, anak perempuan, saudara perempuan, bibi dari pihak ayah dan ibu, 

keponakan dari saudara laki-laki dan perempuan, ibu menyusui, saudara kandung 

menyusui, ibu mertua. menantu, anak tiri, campuran antara dua saudara kandung, 

dan wanita yang masih berhubungan dengan orang lain oleh suami dan istri. 
24
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3. Macam – Macam Mahram 

 

Berikut ini macam-macam mahram berdasarkan syarat larangan terpecah 

menjadi 2 yaitu sebagai berikut: 

1. Bersifat abadi (Tahrim Mu’abbad) 

Mahram mu'abbad adalah orang yang dilarang menikah sampai waktu yang 

tidak ditentukan.
25

Hubungan keturunan atau garis keturunan, hubungan 

kekeluargaan karena perkawinan atau besanan, dan hubungan menyusui semuanya 

telah disepakati. Yang diperdebatkan adalah zina dan li'an. Zina dengan seorang 

wanita, menurut Imam Syafi’i dan Imam Malik, tidak melarang menikahi ibu atau 

anak wanita tersebut. Sementara itu, Abu Hanifah, Tsauri, dan Auza'I berpendapat 

bahwa zina mengarah pada haram. 
26

 

a) Dilarang karena nasab (keturunan). 

Proses pembentukan keluarga atau marga dimulai dari kemauan dan 

keinginan individu untuk bersatu dengan individu lain. Keinginan adalah 

kualitas bawaan dari seorang individu. Menurut Soerjono Soekanto, 

keinginan manusia sejak lahir pertama-tama adalah bersatu dengan orang 

lain di sekitarnya dan kemudian bersatu dengan alam di sekitarnya. 
27

 

Dengan demikian, pembentukan keluarga dimulai dengan proses pemilihan 

lawan jenis, dilanjutkan dengan lamaran pernikahan (khitbah) dan terakhir 

pernikahan (al-nikah) Nabi Muhammad SAW. 

Berbagai kriteria telah dikembangkan untuk memilih pasangan 
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potensial untuk kehidupan keluarga. Ini termasuk orang-orang yang tidak 

terkait dengan menjadi dewasa, cerdas, dan mampu secara fisik dan 

metafisik. 
28

 

Hal tersebut sudah tertulis dalam firman Allah SWT yang berbunyi 

sebagai berikut: 

تُكُمْ وَخٰلٰتُكُمْ وَبَ نٰتُ الََْخي وَبَ نٰتُ الَُْخْتي حُر يمَتْ عَلَيْ  تُكُمْ وَاَخَوٰتُكُمْ وَعَمٰ  ....كُمْ امُههٰتُكُمْ وَبَ ن ٰ  
“Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anak perempuanmu, 

saudara-saudara perempuanmu, saudara-saudara perempuan ayahmu, 

saudara-saudara perempuan ibumu, anak-anak perempuan dari saudara 

laki-lakimu, anak-anak perempuan dari saudara perempuanmu, (an-

Nisa’:4/23) 

Penafsiran ayat di atas adalah bahwa perempuan tidak selalu dapat 

menikah karena ikatan keluarga. Lihat di bawah untuk informasi lebih 

lanjut: 

a. Ibu, kerabat, terutama ibu dan nenek (ayah, ibu). 

b. Ada kerabat keturunan seperti anak perempuan, istri, terutama 

anak perempuan, cucu perempuan, anak laki-laki dan perempuan. 

c. Saudara tiri dari ayah dan ibu atau hanya satu dari ayah atau ibu.29 

d. Keponakan (keponakan), yaitu anak perempuan dari saudara 

kandung. 

b) Sebab persambungan/besan 

Sudah disebutkan dalam al-quran bahwa ada 4 orang yang haram 

untuk dinikahi karena alasan perkawinan, yaitu mertua, anak-anak istri, 
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menantu, serta istri ayah. Adapun ayat yang menjelaskan tersebut ialah 

berdasarkan firman Allah: 

ْ دَخَلْتُمْ بِيينهَّۖ فاَي  كُمُ الٰ تي نْ ن يسَاۤىِٕ ْ حُجُوْريكُمْ م ي ْ يي بُكُمُ الٰ تي ىِٕ
كُمْ وَرَبَِۤ نْ لَهْ تَكُوْنُ وْا وَامُههٰتُ نيسَاۤىِٕ

يْنَ مينْ اَصْلََبيكُمْْۙ وَاَ  كُمُ الهذي لُ ابَْ نَاۤىِٕ ىِٕ نْ تََْمَعُوْا بَ يَْْ دَخَلْتُمْ بِيينه فَلََ جُنَاحَ عَلَيْكُمْ َّۖ وَحَلََۤ

يْمًا َ كَانَ غَفُوْراً رهحي  ۔٢٣ الَُْخْتَ يْْي ايلَه مَا قَدْ سَلَفَ َّۗ اينه اللَّٰ 

“ibu istri-istrimu (mertua), anak-anak perempuan dari istrimu (anak tiri) 

yang dalam pemeliharaanmu) dari istri yang telah kamu campuri, tetapi 

jika kamu belum bercampur dengan istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), 

tidak berdosa bagimu (menikahinya), (dan diharamkan bagimu) istri-istri 

anak kandungmu (menantu), dan (diharamkan pula) mengumpulkan (dalam 

pernikahan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali (kejadian pada 

masa) yang telah lampau. Sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang”. (an-Nisa’:4/23) 

Orang-orang berikut dilarang menikah karena mushahrah atau 

hubungan keluarga berikut: 
30

 Ibu, istri, nenek, nenek atau lebih. Putri 

tirinya berhubungan dengannya,termasuk dalam definisi ini adalah 

menantu, cucu. Istri dan anak kandung, istri dan cicit, putra dan putri, dll. 

Menantu Anak haram dari keluarga suami karena menikah dengan 

bapaknya, padahal belum pernah berhubungan badan dengan bapaknya. 

c) Mahram sebab sepersusuan 

 

Diharamkan kawin karena sepersusuan yaitu: apabila seorang ibu 

menyusukan anak orang lain kepadanya, maka anak yang di susukan itu 

telah menjadi muhrim bagi keluarganya yang lain, karena dengan susuan 

itu telah terjadi hubungan kekeluargaan yang kuat sama dengan ikatan 

nasab, sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah dalam surat an-Nisa’ 

ayat 23 yaitu: 
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نَ الرهضَاعَةي.... .وَامُههٰتُكُمُ الٰ تيْْٓ اَرْضَعْنَكُمْ وَاَخَوٰتُكُمْ م ي  
 

“Ibu yang menyusuimu, saudara-saudara perempuanmu sesusuan”. (an-

Nisa’:4/23) 

Kelompok wanita yang dilarang menyusui dapat dibagi lagi sebagai 

berikut: orang tua angkat, artinya bayi menyusu baik ibu maupun ayah. 

Berdasarkan hal tersebut, haram hukumnya seseorang menikah dengan ibu 

yang menyusuinya dari atas ke bawah dan dari arah manapun. Haram bagi 

kakek, bapak, ibu untuk menganggap kakek, nenek, ibu sebagai tanda ibu 

dan anak dalam kehidupan anak. Bayi-bayi itu disusui, putri wanita itu 

merawatnya, sebelum dan sesudah (karena mereka seperti saudara 

perempuannya). Kakak wanita itu membesarkannya (karena statusnya 

sebagai keponakannya). Cucu perempuan dari nenek yang 

membesarkannya, baik anak perempuan maupun anak laki-laki dari 

suaminya (karena berstatus cucu). Ibu mertua istri sedang menyusui, di 

mana air susu istri tersedia, berkat ibu pengganti (diberikan oleh nenek 

kandungnya). Adik iparnya menyusui dia (karena dia mirip bibinya). 

2. keharaman yang bersifat sementara (Tahrim Mu’aqqat) 

 

Seorang wanita tidak diperbolehkan menikah dalam kondisi tertentu. 

Jika nanti keadaannya berubah, tahrimnya akan dihapus dan produknya 

halal. Wanita yang tidak boleh menikah sampai usia tertentu, seperti saudara 

perempuan dan bibi istri baik dari garis ayah maupun garis ibu. Istri orang 

lain dan wanita yang sedang dalam masa iddah, wanita yang telah diceraikan 

sebanyak tiga kali, wanita yang dinikahi dari berbagai agama, dan lain 



27 
 

 

sebagainya. 

a) Halangan mengumpulkan 

 

Haram hukumnya dua saudara perempuan dinikahkan oleh seorang 

laki-laki pada waktu yang sama, yang berarti mereka menikah pada waktu 

yang sama. Jika dia menikahi mereka secara bergantian, seperti seorang 

pria menikahi seorang wanita, kemudian wanita tersebut meninggal atau 

bercerai, pria tersebut dapat menikahi adik perempuan atau kakak wanita 

tersebut. 
31

 

Haramnya seorang perempuan berkumpul dengan lawan jenis telah ada 

dalam surat an-Nisa ayat 23: 

يْمًا َ كَانَ غَفُوْراً رهحي  ٢٣۔  وَاَنْ تََْمَعُوْا بَ يَْْ الَُْخْتَ يْْي ايلَه مَا قَدْ سَلَفَ َّۗ اينه اللَّٰ 

Dan (diharamkan pula) mengumpulkan (dalam pernikahan) dua perempuan 

yang bersaudara, kecuali (kejadian pada masa) yang telah lampau. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (an-

Nisa’:4/23) 

Dilarang memadu oleh seorang perempuan atau bibinya (saudara 

wanita dari ayah wanita itu) serta wanita dan bibinya (saudara wanita ibu 

wanita itu). 

b) Halangan karena adanya ikatan perkawinan 

 

Perempuan yang memiliki hubungan perkawinan dengan pria lain 

dilarang dinikahi oleh orang lain. Hal tersebut telah disebutkan pada ayat 

Alquran surat An- Nisa (24): 

 ....وَالْمُحْصَنٰتُ مِنَ النِ سَاۤءِ 
                                                           

31
 Tihami dan Sohari sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Lengkap ( Jakarta : Rajawali 

Pres,2014),  hlm. 73. 
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Diharamkan juga bagi kamu menikahi) perempuan-perempuan yang 

bersuami, 

c) Halangan iddah 

Seorang yang memiliki masa menunggu yang wajib atas wanita yang 

cerai dengan suaminya disebut dengan iddah. Wanita yang sedang 

mengandung juga memiliki iddah. Untuk lebih jelasnya dilihat pada 

penjelasan dibawah ini: 

a. Untuk perempuan hamil, berupa iddahnya baik sudah cerai 

mati maupun hidup. Hal tersebut telah ada dalam Alquran At-Talaq 

ayat 4.
32

 

يْضي مي  نَ الْمَحي سْنَ مي   ييْ يىَِٕ
ٰۤ
  ييْ لََْ يَيَضْنََّۗ وَال 

ٰۤ
تُ هُنه ثَ لٰثَةُ اَشْهُرٍْۙ وهال  تُمْ فَعيده كُمْ ايني ارْتَ ب ْ نْ ن يسَاۤىِٕ

َ يََْعَلْ لهه  وَمَنْ ي هتهقي اللَّٰ 
َّۗ
  ٤ يُسْرًا امَْريه مينْ  ٗ وَاوُلٰتُ الََْحْْاَلي اَجَلُهُنه اَنْ يهضَعْنَ حَْْلَهُنه

“Perempuan-perempuan yang tidak mungkin haid lagi (menopause) di 

antara istri-istrimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa idahnya) maka 

idahnya adalah tiga bulan. Begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak 

haid (belum dewasa). Adapun perempuan-perempuan yang hamil, waktu 

idah mereka adalah sampai mereka melahirkan kandungannya. Siapa yang 

bertakwa kepada Allah, niscaya Dia menjadikan kemudahan baginya dalam 

urusannya.” (At-Talaq/65:4) 

b. Seorang wanita yang belum hamil, berupa “cerai masih hidup ata 

mati” memiliki iddah 4 bulan 10 hari. Terdapat pada Alquran 

suarah Al-Baqarah ayat 234: 
33

 

هينه اَرْبَ عَةَ اَشْهُرٍ وهعَشْرًاۚ  فَ  نَْ فُسي نْكُمْ وَيذََرُوْنَ اَزْوَاجًا ي هتَ رَبهصْنَ بِي يْنَ يُ تَ وَف هوْنَ مي ايذَا بَ لَغْنَ وَالهذي

رٌ اَجَلَهُنه فَلََ جُنَاحَ عَلَيْكُمْ فييْمَا فَ عَلْنَ ييْْٓ انَْ فُسي  اَ تَ عْمَلُوْنَ خَبيي ْ ُ بِي  وَاللَّٰ 
لْمَعْرُوْفيَّۗ   ٢٣٤ هينه بِي
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“Orang-orang yang mati di antara kamu dan meninggalkan istri-istri 

hendaklah mereka (istri-istri) menunggu dirinya (beridah) empat bulan 

sepuluh hari. Kemudian, apabila telah sampai (akhir) idah mereka, tidak 

ada dosa bagimu (wali) mengenai apa yang mereka lakukan terhadap diri 

mereka) menurut cara yang patut. Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.”(Al-Baqarah/2:234) 

d)  Halangan perceraian tiga kali bagi suami yang menceraikan. Wanita 

yang telah ditalak tiga kali oleh suaminya sudah haram bagi mereka 

melakukan kegiatan apapun kecuali, sudah kawin dengan orang lain, 

dan telah berhubungan serta telah cerai dengan suami akhir dan habis 

masa iddahnya. Allah berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 229: 

 بِييحْسَانٍ َّۗ وَلََ يَيَلُّ لَكُمْ اَنْ تََْخُذُوْا مِيهآْ 
عَْرُوْفٍ اَوْ تَسْرييْحٌ   بِي

 
 الَطهلََقُ مَرهتٰني َّۖ فاَيمْسَاكٌ

فْتُمْ اَلَه يقُييْمَا  اَفآَْ اَلَه يقُييْمَا حُدُوْدَ اللَّٰ ي َّۗ فاَينْ خي تُمُوْهُنه شَيْ  اً ايلَهْٓ اَنْ يُه حُدُوْدَ اللَّٰ ي ْۙ فَلََ اٰتَ ي ْ
كَ  اللَّٰ ي  حُدُوْدَ  ي هتَ عَده  وَمَنْ  تَ عْتَدُوْهَا فَلََ  اللَّٰ ي  حُدُوْدُ  تيلْكَ جُنَاحَ عَلَيْهيمَا فييْمَا افْ تَدَتْ بيه  ىِٕ

ٰۤ
 فاَوُل

  ٢٢٩ الظٰ ليمُوْنَ  هُمُ 
“Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu suami dapat) menahan 

(rujuk) dengan cara yang patut atau melepaskan (menceraikan) dengan 

baik. Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu (mahar) yang telah 

kamu berikan kepada mereka, kecuali keduanya (suami dan istri) khawatir 

tidak mampu menjalankan batas-batas ketentuan Allah. Jika kamu (wali) 

khawatir bahwa keduanya tidak mampu menjalankan batas-batas 

(ketentuan) Allah, maka keduanya tidak berdosa atas bayaran yang (harus) 

diberikan (oleh istri) untuk menebus dirinya.) Itulah batas-batas (ketentuan) 

Allah, janganlah kamu melanggarnya. Siapa yang melanggar batas-batas 

(ketentuan) Allah, mereka itulah orang-orang zalim”. (Al-Baqarah/2:229) 

e) Halangan kafir 

 

Wanita yang menyembah berhana atau dalam kata lain musrik dilarang 

untuk dinikahi, Allah berfirman: 
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رٌ م ينْ مُّشْريكَةٍ وهلَوْ اَعْجَبَ تْكُمْۚ  وَلََ تُ نْكيحُواوَلََ تَ نْكيحُ  نَةٌ خَي ْ  وا الْمُشْريكٰتي حَتّٰ  يُ ؤْمينه َّۗ وَلَََمَةٌ مُّؤْمي
كَ يدَْعُوْنَ  ىِٕ

ٰۤ
نْ مُّشْريكٍ وهلَوْ اَعْجَبَكُمْ َّۗ اوُل رٌ م ي نٌ خَي ْ نُ وْا َّۗ وَلَعَبْدٌ مُّؤْمي لَِ النهاري َّۖ  اي الْمُشْريكييَْْ حَتّٰ  يُ ؤْمي

ُ اٰيٰتيه ليلنهاسي لَعَلههُمْ يَ تَذكَهرُوْنَ  ا ايلَِ الْْنَهةي وَالْمَغْفيرَةي بِييذْنيه وَيُ بَ يْ ي ُ يدَْعُوْْٓ  ٢٢١ ࣖوَاللَّٰ 
“Janganlah kamu menikahi perempuan musyrik hingga mereka beriman! 

Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebih baik daripada 

perempuan musyrik, meskipun dia menarik hatimu. Jangan pula kamu 

menikahkan laki-laki musyrik (dengan perempuan yang beriman) hingga 

mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya laki-laki yang beriman lebih baik 

daripada laki-laki musyrik meskipun dia menarik hatimu. Mereka mengajak 

ke neraka, sedangkan Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-

Nya. (Allah) menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka 

mengambil pelajaran. (Al-Baqarah/2:221) 

Ayat tersebut menyatakan bahwa umat Islam dilarang menikahi 

wanita yang percaya pada banyak tuhan, karena kepercayaan mereka pada 

dasarnya berbeda dan tidak sesuai. Satu pihak beriman kepada Allah SWT, 

kenabian, dan akhirat, sedangkan pihak lain menyekutukan Allah SWT, 

mengingkari kenabian, dan mengingkari adanya akhirat. Pernikahan 

dimaksudkan untuk membawa kedamaian dan cinta, tetapi sulit untuk 

melegalkan persatuan antara dua pihak yang berbeda jauh dalam keyakinan 

mereka. 
34

 

B. TINJAUAN UMUM TENTANG BERJABAT TANGAN 

1. Pengertian Berjabat Tangan 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia jabat tangan atau salaman adalah 

saling menyalami, memberi Salam dengan saling berjabat tangan ketika bertemu 

                                                           
34 Yusuf Qaradhawi, Halal Haram dalam Islam (Surakarta : Era Intermedia, 2003), hlm. 
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ataupun sebelum berpisah. 
35

 

Dalam bahasa arab bersalaman atau berjabat tangan berasal dari kata” 

- مصاحة فحيصا  : segi terminologi menurut Ibnu Hajar al-Asqalani yaitu صافح -

“Tindakan menjangkau atau menjangkau orang lain. Sedangkan menurut Ibnu 

Munzir, berjabat tangan berarti saling menekan atau mengikatkan telapak tangan 

ke telapak tangan orang lain dan saling berhadapan (face to face). Menurut Al 

Hattab: “Ulama kami (Malikiyah mengatakan "Membalas berarti meletakkan 

telapak tangan Anda di telapak tangan orang lain dan menahannya sejenak, cukup 

lama untuk menyapa. 
36

 

Pengertian yang lebih jelas, bagian mana yang dimaksud dan apa 

tujuannya, kemudian Imam Nawawi memberikan definisi : 

 الَفضاءبصفحةاليدالِ صفحةاليدهوبؤكدالمحبة

“Membentangkan permukaan tangan kepermukaan tangan (orang ) lain, 

dengan memperkokoh kasih sayang.”  

Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa jabat tangan adalah 

tindakan bergandengan tangan untuk menumbuhkan rasa saling menyayangi dan 

mempertahankan ikatan kekeluargaan yang kuat, dengan tujuan untuk 

mempererat silaturahmi. Selain itu, jabat tangan juga dapat membantu 

memperbaiki atau memulihkan hubungan yang tegang atau rusak akibat 

kemarahan atau konflik. 
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Tindakan berjabat tangan merupakan sifat yang biasa ditemukan pada 

individu dengan sifat welas asih. Mereka yang memiliki hati yang lembut secara 

alami akan mengembangkan kebiasaan menyapa orang lain melalui jabat tangan. 

Selain itu, jabat tangan ini juga memiliki kekuatan untuk menghilangkan rasa 

permusuhan dan kecemburuan dalam hati seseorang. Hal ini didukung oleh Hadis 

yang diriwayatkan oleh Imam Malik: 

بْدي اللَّهي الْْرَُاسَاني ي قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّهي صَلهى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلهمَ عَنْ عَطاَءي بْني أَبِي مُسْليمٍ عَ 
 37(رواه مالك ) تَصَافَحُوا يذَْهَبْ الْغيلُّ وَتَ هَادَوْا تََاَبُّوا وَتَذْهَبْ الشهحْنَاءُ 

 “Dari Atha‟ bin Muslim Abdullah Al-Khurasani ra, bahwasanya 

Rasulullah SAW bersabda,“Berjabat tanganlah, karena berjabat tangan 

akan      menghilangkan kedengkian. Saling memberi hadiahlah, karena saling 

memberi hadiah akan menumbuhkan rasa saling cinta serta menghiangkan 

permusuhan.” (HR. Imam Malik). 

Adapun hal dalam berjabat tangan yang dilakukan oleh sahabat rasulahlah 

ketika bertemu dijelaskan dalam Hadis yang di riwayatkan Imam Bukhari. 

ي  صَلهى اُلله عَليَْهي وَسَلهمَ قاَلَ  نََسٍ أكََانَتْ الْمُصَافَحَةُ يي أَصْحَابي النهبي  (نَ عَمعَنْ قَ تاَدَةَ قاَلَ قُ لْتُ لْي
 )رواه البخاري

“Dari Qatadah (diriwayatkan), ia berkata, aku bertanya kepada 

Anas, “Apakah di antara para sahabat Nabi saw sering berjabat 

tangan?“ Ia menjawab, “Ya” (HR. al-Bukhari) 

Berjabat tangan dengan niat untuk menyenangkan Allah dan mengikuti 

ajaran Nabi Muhammad (SAW) memiliki efek mendalam pada individu. Oleh 

karena itu, berjabat tangan dianggap sebagai bentuk ibadah yang dapat 

menghasilkan pahala bagi orang yang melakukannya. 
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Dalam hal berjabat tangan salah satu penghormatan yang paling utama 

ketika bertemu. Hal ini telah dijelaskan oleh sabda Nabi Saw: 

ثَ نَا  ُّ    حَده ثَ نَا    أَحَْْدُ بْنُ عَبْدَةَ الضهب ي   مَنْصُورٍ    عَنْ    سُفْيَانَ    عَنْ    يََْيََ بْنُ سُلَيْمٍ الطهائيفييُّ    حَده
ثَمَةَ    عَنْ   مينْ    قاَلَ    وَسَلهمَ  صَلهى اللَّهُ عَلَيْهي    عَنْ النهبي ي    ابْني مَسْعُودٍ    عَنْ    رجَُلٍ    عَنْ    خَي ْ

لْيَدي )رواه والترمذي يهةي الَْْخْذُ بِي  38( تََاَمي التهحي
 “Menceritakan kepadaku Ahmad bin „Ubadah al-Dabbi, menceritakan 

kepadaku Yahya bin Salim al-Taifi dari Sufyan dari Mansur dari 

Khaisamah dari Rajl dari Ibn Mas‟ud dari Nabi    SAW   bersabda: Utama-

utamanya penghormatan adalah jabat tangan. (HR. Tirmidzi)” 

2.      Dasar Hukum Berjabat Tangan  

ثَ نَا أَبوُ خَاليدٍ وَابْنُ نُُيٍَْْ عَنْ الَْْجْلَحي عَنْ أَبِي إيسْحَقَ عَ  بَةَ حَده ثَ نَا أَبوُ بَكْري بْنُ أَبِي شَي ْ نْ حَده
نْ مُسْليمَيْْي يَ لْتَقييَاني فَ يَ تَصَافَحَاني إيلَه  بَ رَاءي قاَلَ قاَلَ الْ  رَسُولُ اللَّهي صَلهى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلهمَ مَا مي

 39رواه ابوداود()غُفيرَ لََمَُا قَ بْلَ أَنْ يَ فْتَريقاَ

 

”Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah berkata, 

telah menceritakan kepada kami Abu Khalid dan Ibnu Numair dari Al Ajlah 

dari Abu Ishaq dari Al Bara` ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Tidaklah dua orang muslim bertemu lalu berjabat 

tangan kecuali Allah akan memberi ampunan kepada keduanya sebelum 

mereka berpisah. (HR.Abu Daud) 

Dengan mencermati dan memperhatikan Hadis Nabi Muhammad SAW 

tersebut, maka menjadi jelas, dapat dipahami, dan diterima bahwa perbuatan 

berjabat tangan sangat bermanfaat dan menguntungkan bagi individu yang 

melakukan perbuatan tersebut. Hadis, sebagaimana disebutkan di atas, 

menggunakan istilah umum, "muslimaini" (dua orang Muslim), yang menunjukkan 

bahwa ini berlaku untuk pria Muslim, wanita Muslim, atau bahkan pria dan 
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wanita Muslim. Oleh karena itu, jabat tangan yang bermuara pada ampunan dosa 

berlaku bagi siapa saja yang melakukannya selama sesama muslim. 

 

 

 

 


